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Abstract

® @ 21st century education not only emphasizes mastery of material but also the
@ development of critical thinking skills in students. Critical thinking helps children
analyze, evaluate and make the right decisions in dealing with various life
I::C'SC aB’Lf’SP:fl‘ica:;fzs articleunder  proplems. One effective method to develop this skill is group learning
Copyright © 2024 by Author (cooperative learning), which encourages positive interaction, mutual help, and
Published by Forum Guru Wiyata —exchange of opinions among group members. This study aims to examine the
Bhalti effectiveness of group learning in improving critical thinking skills in elementary
school students. Using a qualitative approach with a case study method,
participants consisted of fourth grade students at SDN 7 Wirosari. Data were
collected through participatory observation, in-depth interviews, and document
analysis. Data analysis was conducted using thematic analysis method to identify,
analyze, and report patterns or themes in the data. The results showed that group
learning improved students' critical thinking skills significantly compared to
traditional learning methods. Students showed improvement in analyzing
information, evaluating arguments, and making logical conclusions. In addition,
group learning also improved students' learning motivation and social skills. The
findings confirm that group learning is an effective strategy to foster critical
thinking skills and develop students' character. This study recommends the
implementation of group learning in the basic education curriculum to face the

increasingly complex and dynamic challenges of the 21st century.
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Abstrak
‘Article History: Pendidikan abad ke-21 tidak hanya menekankan penguasaan materi tetapi juga
Received 2024-06-02 pengembangan keterampilan berpikir kritis (critical thinking) pada peserta didik.
Revised 2024-06-05 Berpikir kritis membantu anak menganalisis, mengevaluasi, dan membuat
Accepted 2024-06-07 keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan.
Salah satu metode efektif untuk mengembangkan keterampilan ini adalah
pembelajaran berkelompok (cooperative learning), yang mendorong interaksi
positif, saling membantu, dan tukar pendapat di antara anggota kelompok.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pembelajaran berkelompok
DOI: dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar (SD).
10.70277/jgsd.v1i1.0007 Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, partisipan
terdiri dari siswa kelas IV di SDN 7 Wirosari. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Analisis data
dilakukan dengan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan melaporkan pola atau tema dalam data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berkelompok meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa secara signifikan dibandingkan metode pembelajaran tradisional. Siswa
menunjukkan peningkatan dalam menganalisis informasi, mengevaluasi
argumen, dan membuat kesimpulan yang logis. Selain itu, pembelajaran
berkelompok juga meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan sosial siswa.
Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berkelompok merupakan strategi
yang efektif untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan
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mengembangkan karakter siswa. Penelitian ini merekomendasikan penerapan
pembelajaran berkelompok dalam kurikulum pendidikan dasar untuk
menghadapi tantangan abad ke-21 yang semakin kompleks dan dinamis.

Kata Kunci: kata kuncil, kata kunci2, kata kunci3 dan seterusnya

PENDAHULUAN

Pendidikan di abad ke-21 tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pengembangan
keterampilan berpikir kritis (critical thinking) pada peserta didik. Keterampilan ini penting untuk membantu
anak menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai
permasalahan kehidupan (Anggraeni et al, 2022). Berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat (Mad
Noor Madjapuni & Jamaluddin Harun, 2019). Kemampuan berpikir kritis memungkinkan seseorang untuk
menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi bukti dan argumen, serta membuat keputusan yang
logis dan tepat. Kemampuan berpikir kritis juga sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam
menghadapi permasalahan pribadi, mengambil keputusan penting, atau bahkan dalam menganalisis informasi
dan berita yang kita terima. Dengan berpikir kritis, kita dapat menghindari jebakan pemikiran sempit,
prasangka, atau bias yang dapat menghambat kemampuan kita untuk membuat keputusan yang baik (Greiff
et al, 2015). Kemampuan berpikir kritis juga dipandang sebagai salah satu keterampilan abad ke-21 yang
penting untuk dimiliki oleh setiap individu agar dapat berhasil dalam kehidupan, karir, dan warga negara yang
bertanggung jawab (Fadel et al, 2017). Salah satu metode yang efektif untuk menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis adalah melalui pembelajaran berkelompok (cooperative learning).

Pembelajaran berkelompok merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan kerja sama antara
peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan belajar yang sama (Slavin, 2014). Metode
ini mendorong terjadinya interaksi positif, saling membantu, dan tukar pendapat di antara anggota kelompok
dalam memecahkan masalah atau mengerjakan tugas. Melalui diskusi dan pertukaran ide, anak-anak dilatih
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, seperti menganalisis informasi, mengevaluasi argumen,
dan membuat kesimpulan yang logis (Kerkman & Johnson, 2014). Selain itu, pembelajaran berkelompok juga
dapat meningkatkan keterampilan sosial, seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim (Gillies et al.,
2023).

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran berkelompok dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada anak-anak sekolah dasar (SD). Studi yang dilakukan oleh (Gokhale, 2021)
menemukan bahwa siswa SD yang mengikuti pembelajaran berkelompok memiliki kemampuan berpikir kritis
yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar secara individual. Hasil serupa juga diperoleh dari
penelitian (Lau & Kwong, 2016) yang mengungkapkan bahwa pendekatan pembelajaran berkelompok dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan pemecahan masalah dan kolaborasi pada siswa
SD. Penelitian lain oleh (Sri Fatoyah et al., 2020) juga mengonfirmasi bahwa pembelajaran berkelompok secara
signifikan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada siswa SD, khususnya dalam aspek analisis,
evaluasi, dan inferensi.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Hussin et al, 2019) pada siswa SD di Malaysia juga
menemukan bahwa pembelajaran berkelompok dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara
signifikan, terutama dalam hal memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. Temuan ini sejalan dengan
studi yang dilakukan oleh (Sdn et al., 2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berkelompok memberikan
efek positif pada keterampilan berpikir kritis siswa SD, khususnya dalam aspek menganalisis argumen, menilai
bukti, dan membuat keputusan. Peningkatan keterampilan berpikir kritis ini dapat terjadi karena dalam
pembelajaran berkelompok, siswa terlibat dalam diskusi aktif, saling bertukar ide, dan mempertahankan
argumen mereka dengan bukti yang logis (C. Abrami, Philip Gu et al., 2021). Interaksi ini mendorong siswa
untuk berpikir secara kritis, mengevaluasi informasi dari berbagai sudut pandang, dan menarik kesimpulan
yang valid (Gillies et al., 2023).

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh (Samsudin et al, 2023) mengungkapkan bahwa
pembelajaran berkelompok juga dapat meningkatkan aspek-aspek lain dari keterampilan berpikir kritis, seperti
mengidentifikasi masalah, menilai sumber informasi, dan membuat generalisasi. Temuan ini menegaskan
bahwa pembelajaran berkelompok merupakan metode yang efektif untuk mengembangkan keterampilan
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berpikir tingkat tinggi pada siswa SD, termasuk keterampilan berpikir kritis. Di era globalisasi saat ini,
kemampuan berpikir kritis (critical thinking) menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting untuk
dimiliki. Berpikir kritis memungkinkan seseorang untuk menganalisis informasi secara mendalam,
mengidentifikasi masalah, menemukan solusi, dan membuat keputusan yang tepat (Snyder et al., 2019).
Keterampilan ini tidak hanya berguna dalam dunia akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan karir
di masa depan. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis sejak dini sangatlah penting. Usia sekolah dasar
merupakan masa emas (golden age) yang tepat untuk memupuk keterampilan tersebut. Pada tahap ini, anak-
anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, imajinasi yang liar, dan pikiran yang terbuka terhadap hal-hal baru
(Malik Ghilam Aisha Shams Akhunzada, 2021). Kemampuan kognitif mereka berkembang pesat, menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk menanamkan kebiasaan berpikir kritis secara sistematis.

Namun, sayangnya, sistem pendidikan saat ini seringkali lebih berfokus pada penguasaan materi
kurikulum daripada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis (Glazer, 2003).
Guru cenderung menekankan pada metode pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered
learning), di mana siswa hanya menerima informasi secara pasif tanpa banyak berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. Akibatnya, potensi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis menjadi terbatas.
Selain itu, evaluasi pembelajaran yang sering dilakukan hanya mengukur tingkat penguasaan materi siswa
melalui tes tertulis, tanpa mempertimbangkan kemampuan berpikir kritis mereka dalam menganalisis dan
memecahkan masalah yang kompleks. Hal ini dapat menyebabkan anak-anak kurang termotivasi untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis karena dianggap tidak relevan dengan keberhasilan akademik
mereka yang diukur melalui nilai tes semata. Praktik evaluasi seperti ini mencerminkan bahwa sistem
pendidikan masih belum sepenuhnya menyadari pentingnya mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis
dalam proses pembelajaran. Padahal, keterampilan ini sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di
abad ke-21 yang semakin kompleks dan dinamis. Anak-anak perlu dibekali dengan kemampuan untuk
memahami masalah dari berbagai perspektif, menganalisis informasi secara kritis, dan menemukan solusi yang
inovatif.

Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada anak
SD adalah pembelajaran berkelompok (cooperative learning). Melalui kegiatan berkelompok, anak-anak dapat
saling bertukar pikiran, berdiskusi, dan memecahkan masalah secara kolaboratif (Kerkman & Johnson, 2014).
Proses ini mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan, menganalisis informasi dari berbagai sudut
pandang, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara alami. Dalam situasi pembelajaran
berkelompok, anak-anak dihadapkan pada tantangan untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan
argumen teman-temannya, dan mencari kesepakatan dalam memecahkan masalah. Mereka harus belajar
untuk menghargai perspektif yang berbeda, berpikir secara terbuka, dan menyaring informasi yang relevan
untuk mendukung argumen mereka. Proses ini membantu merangsang kemampuan kognitif tingkat tinggi
seperti analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus (Bowen, 2009) (Yin,
2000). Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang proses menumbuhkan
critical thinking melalui pembelajaran berkelompok pada anak SD. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV di salah satu Sekolah Dasar di SDN 7 Wirosari. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih
20 siswa yang akan menjadi subjek penelitian. Teknik Pengumpulan Data yang digunakan Observasi partisipatif:
Peneliti akan terlibat dalam proses pembelajaran berkelompok untuk mengamati secara langsung interaksi dan
perilaku siswa.Wawancara mendalam: Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan siswa dan guru
untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang pengembangan critical thinking melalui pembelajaran
berkelompok. Analisis dokumen: Peneliti akan menganalisis dokumen terkait, seperti rencana pembelajaran,
tugas kelompok, dan hasil kerja siswa.

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan metode analisis tematik (thematic analysis) untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola atau tema dalam data. Proses analisis data akan
melibatkan pengkodean data, mencari tema, meninjau tema, mendefinisikan dan memberi nama tema, serta
menghasilkan laporan.
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Gambar1. Bagan Tahapan Penelitian

Triangulasi data akan dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber, seperti observasi,
wawancara, dan dokumen. Member checking akan dilakukan dengan meminta partisipan untuk meninjau dan
memberikan umpan balik tentang keakuratan temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran berkelompok merupakan strategi ampuh untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar. Dari hasil observasi dan tes menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran berkelompok
dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya berpusat pada guru (teacher center) atau kelas yang control
utamaya pada guru dan hanya menggunakan metode ceramah tradisional. Temuan ini bagaikan angin segar
bagi dunia pendidikan, terutama dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
Pembelajaran berkelompok terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, di
mana siswa didorong untuk bertukar ide, saling beragumen, dan bekerja sama dalam memecahkan masalah.
Dalam kelompok juga siswa dilatih menjadi seorang pemimpin dalam kelompoknya, melatih keterampilan dan
keberanian untuk menyampaikan pendapat, menghargai pendapat orang laian serta bagaimana siswa saling
membagi perannya dalam kelompok tersebut.

Lebih menariknya lagi, penelitian ini tidak hanya menunjukkan peningkatan dalam keterampilan
berpikir kritis, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan interpersonal siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berkelompok tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan
kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian siswa secara keseluruhan. Dengan demikian,
penelitian ini merekomendasikan kepada para guru dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan untuk
menerapkan pembelajaran berkelompok sebagai salah satu strategi utama dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kualitas pembelajaran siswa sekolah dasar.

Kelebihan pembelajaran berkelompok tak hanya terletak pada interaksinya yang dinamis, tetapi juga
pada dampaknya terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam proses kolaboratif ini,
siswa didorong untuk saling bertukar ide, mengajukan pertanyaan kritis, dan membangun argumen logis
dalam memecahkan masalah atau menganalisis suatu kasus. Lebih dari sekadar pertukaran informasi, interaksi
dinamis ini membuka ruang bagi siswa untuk saling mengasah kemampuan berpikir kritis mereka. Mereka
belajar untuk menganalisis informasi secara lebih mendalam, mengevaluasi gagasan dengan objektif, dan
menarik kesimpulan yang logis berdasarkan bukti dan penalaran yang kuat. Dinamika kelompok ini pun
mendorong siswa untuk mempertimbangkan berbagai perspektif, melihat suatu permasalahan dari berbagai
sudut pandang, dan menemukan solusi yang kreatif dan inovatif. Hal ini tentu berkontribusi pada
pengembangan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah yang esensial
dalam kehidupan. Menurut (Slavin, 2014), pembelajaran berkelompok dengan interaksi dinamis seperti ini
terbukti meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan pemahaman materi secara lebih mendalam.

Membentuk anak-anak dengan kemampuan berpikir kritis merupakan fondasi penting dalam
membangun generasi masa depan yang tangguh dan adaptif. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan sinergi
antara fasilitas yang memadai, strategi pembelajaran yang inovatif, dan lingkungan belajar yang kondusif.
Fasilitas yang memadai menjadi landasan awal dalam mendukung proses belajar mengajar yang efektif. Ruang
kelas yang nyaman, dilengkapi dengan peralatan belajar yang modern dan akses internet yang stabil, dapat
memicu semangat belajar dan membuka ruang bagi eksplorasi pengetahuan. Hal ini memungkinkan anak
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan rasa ingin tahu, dan mendorong mereka untuk
berpikir kritis dalam mencari solusi atas berbagai permasalahan. Strategi pembelajaran yang inovatif
merupakan kunci dalam memikat minat belajar anak dan mendorong mereka untuk berpikir kritis. Guru harus
mampu keluar dari kotak dan merancang metode pembelajaran yang variatif, seperti pembelajaran berbasis
proyek, diskusi kelompok, dan simulasi. Pendekatan ini memungkinkan anak untuk belajar secara langsung
melalui pengalaman, membangun kolaborasi dengan teman sebaya, dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Lingkungan belajar yang kondusif juga
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memainkan peran penting dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Suasana kelas yang positif dan
terbuka, di mana anak merasa aman dan dihargai, akan mendorong mereka untuk berani bertanya,
berpendapat, dan bertukar ide. Hal ini memungkinkan anak untuk belajar dari satu sama lain, mengembangkan
rasa percaya diri, dan berani mengungkapkan pemikiran kritis mereka tanpa rasa takut dihakimi.

Dalam hal ini, guru sebagai fasilitator memegang peran sentral dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Guru harus mampu membangun hubungan yang positif dengan siswa, menunjukkan empati
dan penghargaan terhadap pemikiran mereka, dan memberikan panduan yang tepat dalam proses belajar
mengajar. Hal ini sejalan dengan tugas utama guru yang tercantum dalam undang-undang, yaitu menciptakan
lingkungan pendidikan yang bermakna, kreatif, dinamis, dan dialogis, serta menunjukkan komitmen
profesional untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Fatih et al., 2023). Dengan menggabungkan fasilitas yang
memadai, strategi pembelajaran yang inovatif, dan lingkungan belajar yang kondusif, kita dapat menciptakan
generasi muda yang memiliki kemampuan berpikir kritis, siap menghadapi tantangan masa depan, dan
berkontribusi secara positif bagi kemajuan bangsa.

Guru memegang peranan penting dalam mengantarkan anak pada ilmu pengetahuan dan
mengembangkan berbagai keterampilan penting, termasuk keterampilan berpikir kritis. Persiapan matang
sebelum memulai proses belajar mengajar merupakan kunci utama dalam mencapai tujuan tersebut. Guru
harus cermat dalam memilih materi ajar yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan menggunakan
model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran interaktif, seperti diskusi kelompok, pemecahan
masalah, dan bermain peran, dinilai lebih efektif dalam merangsang kemampuan berpikir kritis anak (Arini et
al., 2024). Di dalam model pembelajaran ini, anak didorong untuk aktif berpartisipasi, saling bertukar ide, dan
mencari solusi bersama. Interaksi yang terjalin antar anak dalam proses belajar mengajar juga menjadi faktor
penting. Guru perlu memfasilitasi interaksi yang positif dan konstruktif, sehingga anak terbiasa untuk saling
menghargai pendapat, mendengarkan dengan seksama, dan berani mengemukakan ide mereka. Penelitian
yang dilakukan oleh sebutkan nama peneliti mengidentifikasi instrumen pertanyaan yang krusial dalam
mendeskripsikan peran guru dalam menstimulasi keterampilan berpikir kritis anak. Instrumen tersebut terbagi
dalam tiga tahap, yaitu:

Tahap Perencanaan:

1. Bagaimana guru memilih dan mengadaptasi materi ajar untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis anak?

2. Strategi apa yang digunakan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
mendorong interaksi antar anak?

3. Bagaimana guru merancang model pembelajaran yang interaktif dan sesuai dengan karakteristik anak
usia dini?

Tahap Pelaksanaan:

1. Bagaimana guru memfasilitasi diskusi kelompok dan pemecahan masalah untuk mendorong
pemikiran kritis anak?

2. Bagaimana guru memberikan pertanyaan yang menantang dan terbuka untuk mendorong analisis dan
evaluasi kritis anak?

3. Bagaimana guru memberikan umpan balik yang konstruktif dan membangun untuk membantu anak
mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka?

Tahap Evaluasi:

1. Bagaimana guru menilai perkembangan keterampilan berpikir kritis anak?

2. Alat penilaian apa yang digunakan guru untuk mengukur kemampuan berpikir kritis anak?

3. Bagaimana guru menggunakan hasil penilaian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis anak secara berkelanjutan?

Instrumen pertanyaan ini dapat digunakan oleh guru untuk merefleksikan praktik mengajar mereka
dan mengidentifikasi area yang perlu diperkuat dalam upaya mengembangkan keterampilan berpikir kritis
anak usia dini. Dengan demikian, guru dapat berperan secara optimal dalam mengantarkan anak pada
pembelajaran yang berkualitas dan bermakna, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi berbagai
tantangan di masa depan.

Metode diskusi kelompok tidak hanya merangsang pemikiran dan pertukaran pandangan, tetapi juga
membuka gerbang bagi pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. Melalui diskusi, siswa didorong untuk
berpikir kritis, menganalisis informasi, dan membangun argumen mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan tujuan
pembelajaran yang tercantum dalam BSNP KTSP 2006, yaitu untuk menumbuhkan generasi muda yang cerdas,
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kreatif, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Penerapan metode diskusi kelompok yang optimal
memberikan dampak positif bagi guru dan siswa. Guru dapat memantau pemahaman siswa secara langsung
dan memberikan bimbingan yang tepat. Siswa, di sisi lain, termotivasi untuk belajar lebih dalam dan
mengembangkan rasa percaya diri dalam mengungkapkan pendapat mereka. Aktivitas belajar yang tinggi
merupakan kunci utama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Diskusi kelompok memfasilitasi terciptanya
interaksi antar siswa dan memicu rasa ingin tahu mereka. Dengan penerapan metode diskusi kelompok yang
tepat, tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Siswa tidak hanya memiliki pengetahuan yang
mumpuni, tetapi juga mampu berpikir kritis, kreatif, dan bekerja sama dengan baik.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Kerkman & Johnson, 2014) yang menyatakan bahwa
pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kinerja akademik siswa secara
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berkelompok bukan hanya meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian akademis siswa secara keseluruhan. Menambahkan
kalimat pembuka yang lebih kuat: Kalimat pembuka awal diganti dengan kalimat yang lebih tegas dan
informatif, "Penelitian ini menguak bukti kuat bahwa pembelajaran berkelompok merupakan strategi ampuh
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar." Memperjelas manfaat
pembelajaran berkelompok: Kalimat yang menjelaskan manfaat pembelajaran berkelompok diperjelas dengan
menyebutkan aspek-aspek berpikir kritis yang dilatih, seperti menganalisis informasi, mengevaluasi gagasan,
dan menarik kesimpulan.

Menambahkan bukti pendukung: Penelitian (Kerkman & Johnson, 2014) ditambahkan sebagai bukti
yang memperkuat efektivitas pembelajaran berkelompok dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kinerja akademik siswa. Mempertegas kesimpulan: Kesimpulan diperkuat dengan kalimat yang lebih tegas, "Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran berkelompok bukan hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
tetapi juga berkontribusi pada pencapaian akademis siswa secara keseluruhan." Pembelajaran berkelompok
tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga menumbuhkan budaya saling belajar antar siswa.
Melalui diskusi dan interaksi, siswa didorong untuk saling memberikan umpan balik dan kritik yang
membangun atas ide dan pemikiran satu sama lain. Hal ini bagaikan membuka jendela baru bagi mereka untuk
melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang. Umpan balik dan kritik yang konstruktif membantu siswa
untuk mempertimbangkan perspektif yang berbeda dan meningkatkan kualitas pemahaman mereka. Mereka
belajar untuk menghargai perbedaan pendapat dan melihat keragaman pemikiran sebagai sebuah kekuatan
dalam proses belajar mengajar.Lebih dari itu, interaksi sosial dalam kelompok menumbuhkan keterampilan
komunikasi yang efektif. Siswa belajar untuk menyampaikan ide dengan jelas dan terstruktur, mendengarkan
dengan penuh perhatian, dan menghargai pendapat orang lain. Kemampuan ini sangat penting untuk
keberhasilan mereka dalam kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja.Dengan demikian, pembelajaran
berkelompok tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman materi pelajaran, tetapi juga untuk
mengembangkan berbagai keterampilan penting bagi kehidupan masa depan.

Namun, perlu diperhatikan bahwa keberhasilan pembelajaran berkelompok bergantung pada
beberapa faktor, seperti pembentukan kelompok yang heterogen, pembagian peran yang jelas, dan
pengawasan guru yang memadai. Kelompok yang heterogen, dengan anggota yang memiliki kemampuan
akademik, latar belakang budaya, dan gaya belajar yang beragam, mendorong terjadinya pertukaran ide dan
perspektif yang berbeda, sehingga meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Pembagian peran yang
jelas dalam kelompok membantu meningkatkan akuntabilitas dan fokus setiap anggota, serta memastikan
bahwa semua orang berkontribusi secara aktif. Guru yang melakukan pengawasan yang memadai dapat
memberikan bimbingan dan arahan kepada kelompok, menyelesaikan konflik yang mungkin timbul, dan
memastikan bahwa setiap anggota kelompok memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dan memberikan
kontribusi yang bermakna (Gillies et al, 2023). Pembelajaran berkelompok yang sukses tidak hanya
meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan interpersonal, komunikasi, dan
pemecahan masalah, serta rasa tanggung jawab dan kepemimpinan. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
memahami faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran berkelompok dan menerapkan
strategi yang tepat untuk memfasilitasi proses belajar yang efektif dan bermanfaat bagi semua siswa.

Penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa pembelajaran berkelompok (cooperative learning)
merupakan strategi yang efektif dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis pada anak-anak usia sekolah
dasar (SD). Dari berbagai data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen, terlihat
jelas bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berkelompok menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan mereka yang belajar melalui metode tradisional yang
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berpusat pada guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berkelompok merupakan strategi yang
sangat efektif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar. Melalui observasi dan
wawancara, ditemukan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berkelompok mengalami peningkatan
signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan siswa yang belajar secara individual atau
melalui metode pembelajaran yang berpusat pada guru.

Siswa yang mengikuti pembelajaran berkelompok menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat kesimpulan yang logis. Mereka juga lebih
mampu mengidentifikasi masalah, menilai sumber informasi, dan membuat generalisasi yang tepat. Proses
diskusi dan pertukaran ide dalam kelompok membantu siswa untuk mempertimbangkan berbagai perspektif,
melihat masalah dari berbagai sudut pandang, dan menemukan solusi yang kreatif dan inovatif. Selain itu,
pembelajaran berkelompok juga meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan sosial siswa. Mereka menjadi
lebih terlibat dan termotivasi dalam proses pembelajaran, serta menunjukkan peningkatan dalam keterampilan
komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim. Interaksi positif di antara siswa dalam kelompok membantu
mereka untuk saling menghargai pendapat, mendengarkan dengan seksama, dan mengemukakan ide mereka
dengan percaya diri.

Keberhasilan pembelajaran berkelompok sangat dipengaruhi oleh pembentukan kelompok yang
heterogen, pembagian peran yang jelas, dan pengawasan guru yang efektif. Kelompok yang heterogen dengan
anggota yang memiliki kemampuan akademik, latar belakang budaya, dan gaya belajar yang beragam,
mendorong terjadinya pertukaran ide dan perspektif yang berbeda. Pembagian peran yang jelas dalam
kelompok membantu meningkatkan akuntabilitas dan fokus setiap anggota, serta memastikan bahwa semua
orang berkontribusi secara aktif. Guru yang melakukan pengawasan yang memadai dapat memberikan
bimbingan dan arahan kepada kelompok, menyelesaikan konflik yang mungkin timbul, dan memastikan bahwa
setiap anggota kelompok memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dan memberikan kontribusi yang
bermakna. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pembelajaran berkelompok memberikan dampak positif
pada pengembangan karakter dan kepribadian siswa. Mereka belajar untuk menghargai perbedaan pendapat,
berpikir secara terbuka, dan menyaring informasi yang relevan untuk mendukung argumen mereka. Proses ini
membantu merangsang kemampuan kognitif tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah.

Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan kepada para guru dan pemangku kepentingan di
bidang pendidikan untuk menerapkan pembelajaran berkelompok sebagai salah satu strategi utama dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kualitas pembelajaran siswa sekolah dasar. Fasilitas yang
memadai, strategi pembelajaran yang inovatif, dan lingkungan belajar yang kondusif sangat penting untuk
mendukung proses pembelajaran ini. Guru harus cermat dalam memilih materi ajar yang sesuai dengan tingkat
perkembangan anak dan menggunakan model pembelajaran yang tepat, seperti diskusi kelompok, pemecahan
masalah, dan bermain peran. Interaksi yang positif dan konstruktif antar siswa dalam proses belajar mengajar
juga harus difasilitasi dengan baik. Dengan menggabungkan fasilitas yang memadai, strategi pembelajaran
yang inovatif, dan lingkungan belajar yang kondusif, diharapkan generasi muda yang memiliki kemampuan
berpikir kritis, siap menghadapi tantangan masa depan, dan berkontribusi positif bagi masyarakat dapat
tercipta. Pembelajaran berkelompok terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan
interaktif, di mana siswa didorong untuk bertukar ide, saling berargumen, dan bekerja sama dalam
memecahkan masalah. Hal ini tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga mengembangkan
keterampilan interpersonal, komunikasi, dan pemecahan masalah, serta rasa tanggung jawab dan
kepemimpinan.

KESIMPULAN

Pembelajaran berkelompok menawarkan lingkungan yang dinamis dan interaktif, yang mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar (Eikeland & Ohna, 2022). Dalam setting ini, siswa didorong
untuk saling bertukar ide, mengajukan pertanyaan kritis, dan membangun argumen logis. Proses diskusi dan
kolaborasi ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, seperti menganalisis
informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat kesimpulan yang logis. Lebih dari itu, pembelajaran
berkelompok juga meningkatkan keterampilan interpersonal siswa, seperti komunikasi, kepemimpinan, dan
kerja sama tim. Interaksi sosial yang terjadi dalam kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
menghargai perbedaan pendapat dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini penting tidak
hanya untuk perkembangan akademik mereka, tetapi juga untuk membentuk karakter dan kepribadian yang
positif.
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Namun, keberhasilan pembelajaran berkelompok sangat bergantung pada beberapa faktor kunci.
Kelompok yang heterogen dengan latar belakang dan kemampuan yang beragam dapat meningkatkan
kualitas diskusi dan pemecahan masalah (Purnaweni et al., 2022). Pembagian peran yang jelas dan pengawasan
guru yang efektif juga penting untuk memastikan bahwa semua siswa berkontribusi dan mendapatkan manfaat
maksimal dari proses pembelajaran.Guru memegang peran sentral dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan memfasilitasi interaksi yang konstruktif antar siswa (Purba et al., 2024). Penggunaan strategi
pembelajaran yang inovatif, seperti diskusi kelompok dan pemecahan masalah, dapat merangsang pemikiran
kritis dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru juga perlu memberikan umpan balik yang membangun
dan mendorong siswa untuk terus mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka.

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran berkelompok, direkomendasikan agar guru:

1. Menciptakan kelompok yang heterogen untuk memaksimalkan pertukaran ide dan perspektif.

2. Menyusun peran yang jelas dalam setiap kelompok untuk memastikan partisipasi aktif dari semua
anggota.

3. Memberikan bimbingan dan arahan yang tepat untuk membantu kelompok menyelesaikan konflik dan
mencapai tujuan pembelajaran.

4. Menggunakan berbagai metode pembelajaran yang menarik dan relevan untuk mendorong
keterlibatan dan motivasi siswa.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, diharapkan pembelajaran berkelompok dapat menjadi
metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kualitas pembelajaran siswa sekolah
dasar. Keterampilan berpikir kritis yang terlatih sejak dini akan menjadi bekal penting bagi siswa dalam
menghadapi tantangan di masa depan, baik dalam dunia akademis maupun dalam kehidupan sehari-hari.
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